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Abstrak
Pertanian sangat erat kaitannya dengan tersedianya air dimana air sangat diperlukan untuk mengairi areal pertanian

dalam usaha peningkatan produksi pertanian. Namun masalah yang sering timbul adalah tidak tersedianya air yang
cukup untuk mengairi areal pertanian. DAS merupakan sebuah ruang yang didalamnya mencakup SDA dan SDM.
DAS Wae Bobo terletak di Kabupaten Manggarai Timur memiliki 7 Daerah Irigasi dengan total luas areal 777 Ha,
mempunyai ketersediaan air dari aliran sungai Wae Bobo pada Bulan Januari sebesar 1,584 m3/detik dan yang
terkecil pada Bulan Oktober sebesar 0,4163/detik. Debit andalan (Qso) yang terbesar terjadi pada bulan januari
sebesar 1,235 m3detik dan yang terkecil pada bulan Oktober sebesar 0,109 m3/detik. Kebutuhan air untuk irigasi
yang terbesar pada bulan Januari sebesar 0,576 md3/detik dan yang terkecil Oktober r 0,055 m3/detik. Untuk
menghasilkan debit yang balance surplus guna kebutuhan irigasi dibuat sistem pola tanam padi-padi-polowijo
dengan musim tanam diawali pada Bulan November untuk meningkatkan hasil pertnaian.

Kata Kunci : Ketersedian air di DAS, pola tanam, meningkatkan hasil pertanian

PENDAHULUAN

Latar belakang

Indonesia sebagai Negara Pertanian memiliki
kekayaan alam yang sangat berlimpah baik bumbu
maupun mineral yang terkandung di dalamnya. Seperti
kita ketahui, pertanian erat kaitannya dengan
ketersediaan air, di mana air dibutuhkan untuk
mengairi areal pertanian dalam upaya meningkatkan
produksi pertanian yang umumnya menggunakan
irigasi. Namun masalah yang sering muncul adalah
tidak tersedianya cukup air untuk mengairi areal

pertanian.
Organisasi lingkungan dunia Green Peace
mengatakan bahwa 72% dari hutan Indonesia

dihancurkan dan setengah dari area hutan yang masih
dalam bahaya terancam oleh penebangan komersial,
kebakaran hutan, dan pembukaan hutan untuk
kegiatan pertanian. Laju degradasi hutan setiap tahun
mencapai 2,83 juta hektar. Dari total 120,5 juta hektar
kawasan hutan, sekitar 59 juta hektar berada dalam
kondisi kritis. (Jawa Pos, Selasa 4 September 2007 :
hal 14).

Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah provinsi di
Indonesia yang berada di kluster Sunda Kecil dan
termasuk dalam Kepulauan Nusa Tenggara, memiliki
22 Kabupaten / Kota. terdiri dari sekitar 550 pulau, 4
pulau besar / utama, yaitu: Pulau Flores, Pulau
Sumba, Pulau Timor dan Pulau Alor.
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Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Bobo terletak
di Kabupaten Manggarai Timur memiliki 7 (tujuh)
Daerah lIrigasi dengan total luas areal 777 Ha,
meliputi Daerah Irigasi Wae Bobo seluas 150 Ha,
Daerah Irigasi Wae Bobo Il seluas 80 Ha, Daerah
Irigasi Wae Bobo Ill Lolang 50 Ha, Daerah Irigasi
Wae Bobo Mura | seluas 117 Ha, Daerah Irigasi
Wae Bobo Mura Il seluas 85 Ha, Daerah Irigasi
Wae Bobo Racang | seluas 195 Ha, dan Daerah
Irigasi Wae Bobo Racang Il seluas 100 Ha. Fasilitas
pengambilan di daerah irgasi sekarang mengalami
penurunan kualitas sehingga kapasitas aktual telah jatuh
sangat jauh dari kapasitas desain yang telah mengakibatkan
berkurangnya area pertanian yang dapat dirigasi.
Sehubungan dengan hal tersebut, mengingat
kondisi topografi dan ketersedian air, alternatif
dibangunnya suatu Bendung untuk mengangkat

elevasi muka air dan jaringan saluran sangat
diperlukan.  Sebagai langkah awal dalam
mengoptimalkan daerah aliran sungai adalah

dengan melakukan desain potensi sumber daya
yang ada dengan menganalisa potensi ketersedian
air, kebutuhan air dan keseimbangan air, sehingga
pengelolaan air dapat terlaksana dengan baik dimasa
sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Sesuai permasalahan diatas perlu suatu
kajian untuk diteliti tentang pemanfaatan air sungai
Wae Bobo guna memenuhi kebutuhan air irigasi di
Kabupaten Manggarai Timur Provinsi Nusa
Tenggara Timur



Pemanfaatan Air Daerah Aliran Sungai (Das) Wae Bobo Untuk Memenuhi Kebutuhan Air Irigasi
Guna Meningkatkan Hasil Pertanian Di Kabupaten Manggarai Timur Provinsi Nusa Tenggara

Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapa besar debit ketersediaan air pada Daerah
Aliran Sungai (DAS) Wae Bobo?

2. Berapa besar kebutuhan air untuk irigasi pada
Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Bobo?

3. Berapa neraca air sesuai ketersediaan dan
kebutuhan air di Daerah Aliran (DAS) Sungai Wae
Bobo?

diatas diperoleh

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian di Daerah Aliran Sungai Wae
Bobo Kabupaten Manggarai Timur Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Berdasarkan koordinat geografi, hulu
DAS Wae Bobo terletak : 08° 38’ 9,27” LS, 120° 39’
10,51” BT dan hiliyrmuara DAS Wae Bobo terletak :
08° 49 11,58” LS, 120° 36’ 20,87" BT dengan
kemiringan lahan antara 5 - 8 %, berada pada
ketinggian antara + 30 m sampai dengan + 300 m, di
atas permukaan laut. Batas-batas daerah pengaliran
DAS Wae Bobo, yaitu:
a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Wilayah Hutan
Lidung TWA Ruteng.
b. Sebelah Selatan, berbatasan langsung dengan
Laut Sawu pantai selatan (Pantai Cepi Watu).
c. Sebelah Timur, berbatasan dengan JI. Kisol-Paan
Leleng — Jong- Waling.
d. Sebelah Barat, berbatasan dengan JI. Borong-
Mbeling-Bangga Rangga.

Gambar 1 : Peta Lokasi Penelitian
DAS Wae Bobo
Sumber : Dari Peta Google Earth 2018

Langkah — langkah Penelitian

Langkah awal dalam penelitian ini mengumpulkan
referensi-referensi digunakan sebagai dasar dalam
penelitian yang berhubungan dengan sumber daya air,
selanjutnya dilakukan analisis hidrologi. Salah satu
parameter hidrologi yang penting dalam suatu
pekerjaan terkait sumber daya air adalah menghitung
debit air yang tersedia, menghitung kebutuhan air
yang dibutuhkan di sawah dengan cara alternatif pola
tanam dan menghitung keseimbangan air irigasi.

Data-data yang diperlukan untuk penelitian ini
adalah :
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1.Data Peta Topografi
a.Peta lokasi DAS (Daerah Aliran Sungai) Wae
Bobo Skema jaringan irigasi ( Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Manggarai Timur).
2.Data Hidrologi, 15 Tahun terakhir (BMKG Stasiun
Klimatologi Lasiana Kupang)
a.Data curah hujan stasiun meteorologi Mborong.
b.Data curah hujan stasiun meteorologi Wae

Pana
3.Data Klimatologi, 15 Tahun terakhir (BMKG
Stasiun  Klimatologi Lasiana Kupang) pos
klimatologi stasiun Ruteng.

a. Suhu

b. Radiasi Matahari
c. Kelembaban
d. Kecepatan Angin
4. Analisis Ketersediaan Air
a.Menghitung jumlah rata-rata curah hujan %
bulanan
b.Menghitung evapotranspirasi potensial
c.Perhitungan keseimbangan air pada permukaan
tanah, limpasan (run off) dan tampungan air
tanah (ground water storage) aliran sungai.
d.Perhitungan debit andalan
5.Analisis Kebutuhan Air Irigasi
Analisis kebutuhan air irigasi didasari oleh
perencanaan tata tanam dengan metode water
balance meliputi:
1.Kebutuhan air untuk tanaman (ETc)
2.Kebutuhan air akibat perkolasi dan rembesan (P)
3.Kebutuhan air untuk pergantian lapisan air (WLR)
4.Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (PL)
5.Curah hujan efektif (Ref
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Skema Jaringan
Irigasi

Gambar 2 : Flow Chart (Diagram Alir Penelitian)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Daerah Aliran Sungai (DAS)

Keadaan morfologi sungai Wae Bobo daerah
pegunungan / pegunungan. Daerah pengaliran
sungai Wae Bobomemiliki panjang 21,05 km
dengan luas £130,41 Km2.
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KAB. MANGGARAI TIM DAS WAE BOBO

Gambar 3 : DAS Oebobo
Analisis Curah Hujan
Ketersediaan Data Hujan

Untuk mendapatkan hasil yang memiliki akurasi
tinggi, dibutuhkanketersediaan data yang secara
kualitas dan kuantitas cukup memadai. Data hujan
yang digunakan direncanakan selama 15 tahun sejak
Tahun 2003 hingga Tahun 2017.
Analisis Curah Hujan Area

Perhitungan Curah Hujan Rata-rata Daerah DAS
Wae Bobo dilakukan dengan pendekatan Metode
Rata-rata Aljabar. Curah hujan rata-rata di suatu DAS
diperoleh dengan cara rata-rata aritmatika dari alat
pengukur curah hujan daerah dibagi dengan jumlah
stasiun pengamatan (Sosrodarsono dan Takeda,
1976). Hasil perhitungan curah hujan rata-rata DAS
WaeBobo disajikan pada Tabel berikut :
Tabel 23 : C Hujan Rata-Rata Daerah DAS WaeBobo

Jumlah evapotranspirasi dihitung
menggunakan Metode Penman yang dimodifikasi
oleh Nedeco / Prosida seperti yang dijelaskan
dalam PSA -010. Evapotranspirasi dihitung dengan
mengguna kan rumus-rumus teoritis empiris
dengan memperhatikan faktor-faktor meteorologi
yang terkait seperti suhu udara, kelembaban,
kecepatan angin dan penyinaran matahari.
Selanjutnya  untuk menda patkan  harga
evapotaranspirasi harus dikalikan dengan koefisien
tanaman tertentu. Sehingga evapotranspirasi sama
dengan evapotranspirasi potensial dari perhitungan
Penman x crop factor. Dari harga evapotranspirasi
yang diperoleh, kemudian digunakan untuk
menghitung kebutuhan air untuk pertumbuhan
dengan memasukkan data curah hujan yang efektif.
Hasil perhitungan untuk mencari di tabelkan
sebagai berikut :

Tabel 1 : Perhitungan Mencari Besaran ea

Berdasarkan Temperatur

Bulan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt [ Nov | Des
Temp. (°C) 23,22(22,82|22,82{22,9222,52{21,62|21,22{21,32] 22,72 23,92] 24,02 23,12
ea (mmbar) 28.47|27,79[27,79{27,96 | 27,28{ 25,83 | 25,23] 25,38 27.62{ 29,66 | 29,84 | 29,32
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 2 : .Perhitungan mencari besaran (1-w)
Bubn | Jan | Feb | Mar | Apr | Mai | Jun | Jul | Asg| Sep | Okt | Nov | Des
Tenp. (°C) 23,22( 22,82 [22.82( 2292 {22,52{ 21,62 21,22 21,32 22,72 2392 { 24,02 | 3.2

(I-W) 10278{0,282{0,282]0,281{0,285(0,2941 0,298 0,297|0,283| 0,271 {0,270] 0,273
Sumber : Hasil Analisis, 2018

Mo | T e e el | 200 9 £ eThtungan mencari besaran ()
1 2003 201 60 130,5 Bukn Jan | Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
T 22 ol 108 Temp. (°C) 23,22 (22,82 22,82|22,92|22,52| 21,62 |21,22{21,32{ 22,72 | 23.92{ 24,02 23,72
‘5‘ ;323 ;‘; gi ;i; W 0,72310,71910,719{0,720{0,716{0,705{0,700{ 0,701 0,718 { 0,730{ 0,731 0,728
6 2008 93 78 85.5 Sumber : Hasil Analisis, 2018
20 = = e Tabel 4 : .Perhitungan mencari besaran (Ra)
12 igg 25208 ;g ;12 Bulan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
11 2013 61 64 62,5 L.S(OC) | 845 | 845|845 | 845|845 | 845|845 845845845 845|845
et e 2 s Ra (mmjam) 16,17 16,15 1550 | 1436 | 13,03 | 12,31 | 12,63 13,66 14,88 1582 16,05 | 16,05
s 25 2 Y Sumber : Hasil Analisis, 2018
.Sumber : Hasil Perhitungan, 2018 Tabel 5 : .Perhitungan mencari besaran (N)
Grafik Hujan Maksimum Bulan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
L.S(CC) | 845|845 | 845 | 845 | 845 | 845 | 845 | 845 | 845 | 845|845 | 845
254 110 219 N 003 1002012 012]0,12 | 0,12]0,12]0,12]0,12]0,12(0,13]0,13
i | Sumber : Hasil Analisis, 2018
£ 130,5 153
§ 150 ' B sos i 123525 Tabel 6 : .Perhitungan mencari besaran f(T)
2 ool (= g Qs s Bulan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jw | Il | Ag | Sep | Okt | Nov | Des
= 625675 W o o s Temp. (°C) | 23,22 | 22,82 | 22,82 [ 22,92 2252 | 21,62 | 21,22 | 21,32 | 22,72 | 2392 | 24,02 | 23,72
R T B BB EEEEEEEEE f(T) 15,244{15,164|15,164| 15,184)15,104| 14,924 14,8441 14,804 {15,144 15,384 15,405) 15,344
0 Sumber : Hasil Analisis, 2018
R R T TS S g G Tabel 7 .Perhitungan mencari besaran f(ed)
Tahun Bulan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt [ Nov | Des

Gambar 4 Grafik Curah Hujan Rata-rata Daerah DAS
Wae Bobo
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Analisis Kebutuhan Air
Kebutuhan Air Untuk Tanaman

20,03
(0,140
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0,141

2149
0,13

1329
0,124

250
0,120

2,57
0,120

ed (mmbar) | 24,94 | 25,04 | 24,90 | 2436 22.97] 21,13
fled)  0,12010,120]0,120 0,120 0,125 ] 0,134
Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 8 : Perhitungan mencari besaran f(n/N)
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Buban | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov

Des

N [0,260]0,45]0,318] 040410483 10,52310,5240,546]0,527] 0473

0,39810,351

f(wN) |033810,325[0,388 | 0,464 0,536] 0,573 |0,574{0,596 | 0,577{ 0,528

045810421

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 9: Perhitungan mencari Besaran ¢ untuk Rs
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Evapotranspirasi potensial
Eto® = W(0,75*Rn) + (1-W)*f(U)*(ea-ed)
= 0,7222(0,75%7,2671)+(1-
,1222)*0,29%(28,47-24,94)

Jan RH Max = 90%
Rs (mmv/hr) 6 6,309 )
ud (m/dt) Uday / Unight = 2,00
o 1,06 1,064 1,10 Tabel 11 : PerhitunganEvapotranspirasi Potensial
2,389 " 1,007
3 0.98 0,992 1,10 3,9362 + 0,28438 = 4,22058
Sumber : Hasil Analisis, 2018 Eto = C*Erto
Tabel 10 : Perhitungan mencari besaran ¢ = 1,007 * 4,22058
Bulan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des = 4,250 mm/hr
RH max | 87,60{90,10]89,6087,1084,20 81,80 79,40 | 78.40| 77,80 78,50 83,80 87,20 Perhitungan selanjutnya ditabelkan sebagai berikut
Rs (mm/hr)| 6,309 | 6,168 | 6,539 |6,721]6,655[6,551|6,735|7,437]7,952(7,996| 7,458 | 7,050 .
Ud (m/dt) [2,389]2,583|2,1111,667 | 1,667|1,722{1,778|2,000|2,167|1,722 | 1,472]1,972
c 1,007] 1,050 1,021 {1,036 1,034 1,030 | 1,034 | 1,051 { 1,066 | 1,071 1,023 | 1,040
Sumber : Hasil Analisis, 2018
No Uraian Keterangan Satuan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nop Des
I |Data
1| Temperatur (T) (data) 0(f 20.4 20,0 20,0 20,1 19,7 18,8 18.4 18,5 19,9 21,1 21,2 20,9
2|Kecepatan Angin (U) (data) km/jam | 8,60 | 9,30 7,60 | 6,00 | 6,00 | 620 | 640 | 7,20 7,80 | 6,20 | 530 | 7,10
3|Kelembaban Relatif (RH) (data) % 87,60 | 90,10 | 89,60 | 87,10 | 84,20 | 81,80 | 79.40 | 78,40 | 77.80 | 78,50 | 83.80 | 87.20
4|Kelembaban Relatif Maximum (RHmmax) % - - - - - - - - - - -
5 Peyi_naran Matahari (n) (data) % 34,60 | 31,90 | 41,90 | 53,30 | 63,60 | 68,60 | 69,30 | 73,40 | 71,80 | 65,50 | 55,50 | 48,80
Il |Koreksi Data
6|T = (T-0,006 H) 0(j 23,22 | 22,82 | 22,82 | 22,92 | 22,52 | 21,62 | 21,22 | 21,32 | 22,72 | 23,92 | 24,02 | 23,72
7|n = @-0,010 H) % 39,30 | 36,60 | 46,60 | 58,00 | 68,30 | 73,30 | 74,00 | 78,10 | 76,50 | 70,20 | 60,20 | 53,50
II1 | Analisa Data
8leca (tabel) mmbar 28,47 | 27,79 | 27,79 | 27,96 | 27,28 | 25,83 | 25,23 | 25,38 | 27,62 | 29,66 | 29,84 | 29,32
9led = ea x RH (3)X(3)/100 mmbar 24,94 | 25,04 | 24,90 | 24,36 | 22,97 | 21,13 | 20,03 | 19,90 | 21,49 | 23,29 | 25,00 | 25,57
10]|(ea - ed) (3)-(9 mmbar 3,53 2,75 2,89 3,61 4,31 4,70 5,20 5,48 6,13 6,38 4,83 3,75
11]f (u) =0,27 (1+0,864.U) 0,27((1+0,864x | km/jam | 029 | 029 | 0,29 | 028 | 0,28 | 028 | 0,28 | 029 | 0,29 | 028 | 0,28 | 0,29
(2)/100))
12|(1-W) (tabel) 0,278]| 0.282| 0,282 0,281 0,285| 0.,294| 0,298 0,297| 0,283| 0.,271| 0,270 0,273
13|W (tabel) 0,723| 0,719| 0,719] 0,720f{ 0,716| 0,705| 0,700| 0,701 0,718| 0,730| 0,731 0,728
14|Ra (tabel) mm/hr 16,168] 16,145] 15,500| 14,355] 13,033] 12,310] 12,633| 13.655] 14,878| 15,823] 16,045| 16,045
15|n (7)/100 /12,1 0,032] 0,030| 0,039] 0,048] 0,056| 0,061 0,061 0,065| 0,063] 0,058] 0,050| 0,044/
16|N (tabel) 0,125| 0,124| 0,121| 0,119| 0,117] 0,116] 0,117| 0,118] 0,120] 0,123| 0,125]| 0,126]
17|n/N (15)/(16) 0,260| 0.,245| 0,318] 0,404| 0,483| 0,523| 0,524| 0.,546| 0,527| 0.473] 0,398| 0,351
18|Rs = (0,25 + 0,54 (n/N )Ra (0,25 + mm/hr 6,309| 6.,168| 6,539 6,721 6,655| 6,551 6,735| 7.437| 7,952 7,996 7.458| 7,050}
0,54(17))x(14)
19|Rns = (1 + 0.25)xRs (1+0,25)x(18) mm/hr 7,886 7.710| 8,174] 8,401 8,319] 8,189| 8.419| 9.,296| 9,940| 9,995| 9,322| 8,812
20 f(T) (tabel) 15.244| 15,164| 15,164| 15,184| 15,104| 14,924| 14,844| 14,864| 15,144| 15,384 15,405| 15,344/
21| f(ed) (tabel) 0,120] 0,120f 0,120] 0,120| 0,125]| 0,134| 0,140| 0.,141| 0,133] 0,124| 0,120]| 0,120}
22 f(n/N) (tabel) 0,338| 0,325| 0,388] 0.464| 0,536| 0,573| 0,574| 0.596| 0,577| 0,528] 0,458| 0,421
23|Rnl = f(T) x fled) x f(1/N) O)x(21)x(22) mm/hr 0,618] 0,591] 0,707 0.846] 1,013 1,148] 1,192 1,244 1,158] 1,004 0.847| 0.774
24|Rn = Rns - Rnl (19)-/(23) mm/hr 7.,269| 7,120| 7.467| 7.556| 7.306| 7,041 7,227| 8,052| 8,782| 8,991 8,475| 8,038
25|Kecepatan Angin Rata2 (Ud) m/dt 2,389 2,583| 2,111| 1,667] 1,667| 1,722) 1,778] 2,000| 2,167| 1,722] 1,472| 1,972
26| Faktor Perkiraan Kond. Musim ¢ 1,007 1,050)| 1,021 1,036 1,034 1,030| 1,034 1,051 1,066 1,071 1,023 1,040}
27|ETo* = W(0,75Rn)+(1-W).f(U).(ea-ed) (13)x(0,75(24) + 4.223| 4,063] 4,259 4365 4269 4,119 4.239| 4,705 5226 5.410] 5.012| 4.680
(1-(13).(11).(10))
1V |Evapotranspirasi Potensial
28|ETo = ¢ . Eto* (26)x(27) mm/hr 4,253| 4,266| 4.348| 4.522| 4.415| 4.242| 4,383| 4,947| 5,570| 5.796| 5.125| 4,866
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Perkolasi Curah hujan (Re) dihitung dari data curah
Hasil pengamatan yang ada, areal lokasi hujan rata-rata setengahbulanan yang selanjutnya

berupa tanah lempung berpasir , dengan demikian
perkolasi dipakai 2mm/hari.
Koefisien tanaman (Kc)

Nilai koefisien tanaman (Kc) tergantung pada
jenis tanaman dan pertumbuhan tanaman. Dalam
perhitungan ini koefisien tanaman yang digunakan
untuk padi dengan varietas reguler mengikuti
ketentuan Nedeco / Prosida..

Curah hujan efektif

diurutkan dari

data

terkecil

hingga terbesar.

Metodeyang digunakan untuk menghitung curah
hujan efektif adalah Perhitungan curah hujan
andalan (Rso)

Curah hujan andalan adalah jumlah CH yang
dapat diharapkan ada (andal) pada periode
tertentu di suatu tanah, di mana risiko kegagalan
telah dihitung dengan benar.
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n
R80=§+1

Tabel 12.Curah hujan efektif untuk tanaman padi

Kebutuhan Air Untuk Irigasi

Yaitu kebutuhan air yang digunakan untuk
menentukan pola tanaman untuk menentukan
tingkat efisiensi saluran irigasi sehingga didapat

Bulan Uraian Rgo Re Padi (70 % * R80) Hr 1/2 bln Re Padi (mm/hr) . . . . .
1 s o0 75 347 ke.blutuhan air untuk masing-masing  jaringan
2 [ 12500 87.50 16 547 (Ditjen Pengairan, 1985). Perhitungan kebutuhan
. 1 80,00 56,00 15 3,73 . o . ] .
Februari (——— " 200 E 53 air irigasi ini dimaksudkan untuk menentukan
Maret 1 [ 222,00 155,40 15 10.36 besarnya debit yang akan dipakai untuk mengairi
2 234,00 163,80 16 10,24 . .
i 1 224,00 156,80 15 10,45 daerah Irgasi..
P 2| 227,00 158,90 15 10,59
Mei 1 125,00 87,50 15 5,83
e 2 123,00 36,10 16 538
Juni 1 132,00 92,40 15 6,16
2 93,00 65,10 15 434
i 1 115,00 80,50 15 537
21 8300 28.10 16 3.63 Tabel 14 .Perhitungan Kebutuhan Air Untuk
Acustus 1 73,50 51,45 15 3,43 .
88 2 118,50 82,05 16 5,18 Penylapan Lahan
1 97,00 67,90 15 4,53 Bulan
September No| Parame Satua
2 103,50 72,45 15 4,83 o il Jan | Feb | Mar | Apr | Mei [ Jun | Jul | Ag | Sept | Okt | Nop | Des
Oktober ; ‘fi’gg fg’zg iz (‘)22 [ | 425 | 427 | 435 | 452 441 | 424 | 438 | 495 | 557 | 580 5.3 487
Novenber 1 228.00 159.60 s 10.64 ; ]i)o mei 4,268 4,269 4,278 4,;)7 4,;{6 4,267 4.,52 5,;14 6,2]3 6,238 5,264 5,235
2 235,00 164,50 15 10,97 mvhart
Desember 1 227,00 158,90 15 10,59 4 M mmvhari 668 669 678 697| 686| 667( 682] 744 813| 838 764| 735
2 127,00 88,90 16 5,56 5 T hari Bl H B H|H | HHH]H]H] 86
Sumber : Hasil Analisi, 2018 6 s mn | 300 {300 | 300 300 | 300 | 300 | 300 | 300 | 300 | 300 | 300 | 300
1 & 100] 1o0] 102] 10s] 103] 100l 1ee} 2l 122] 126] 115] 110
8 R mvhari | 10,55] 10,56 | 10,62 | 10,75} 10,67 | 10,55 | 10,65 11,07 11,54 | 11,71 | 11,0] 11,01

Tabel

13

Curah hujan efektif untuk tanaman

palawija
Bulan Uraian | Rao Re Palawija (50 % * R80) Hr 1/2 bln__|Re Palawija (mnvhr)
P 74.45 37.23 a8
125.00 62.50 o1
N 80.00 40.00 o7
60.00 30.00 31
2.00 1.00 .40
Maret .00 7.00 7.31
4.00 .00 7.47
April .00 3.50 7.57
ot 5.00 62.50 417
3.00 1.50 © 3.84
ot 2.00 6.00 5 .40
93.00 46.50 5 N
i 115.00 57.50 s X
u 83.00 E 3 .5
73.50 s 4
Agustus 118.50 59.25 3 X
57.00 48.50 5 23
103.50 51.75 5 a5
35.00 17.50 117
Oktober 15.00 7.50 0.47
N ber 8.00 114.00 760
5.00 117.50 7.83
5 7.00 113.50 7.57
7.00 63.50 3.97

Sumber : Hasil Analisi, 2018
Tabel 15: Kebutuhan Air Irigasi Musim Tanam November 1, Maret 2 dan Juli 1

Sumber : Hasil Perhitungan, 2018

Direncanakan pola tata tanam padi — padi —
palawija, dengan jenis padi varietas unggul dan
palawija tanaman kedelai. Kebutuhan air Irigasi
pada DAS Wae Bobo dengan pola tanam Padi —
Padi — Palawija.

Nopember | Desember | Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus_| September | Oktober
No| Keterangan Satuan | Ko
1 2 121 T2l 1212l r 2]t 2]t 21212121712
] | | | ! L | | | [ [ [
1 |Pola Tanam \\ LP PADI 1 s, LP PADI Il PALAWIA
2 [Koefisien Tanaman :
Cy LP [1.10]1,10]1,05]1,05]0.95[0,00]0.00[0.00] LP }1,10[1.10]1,05]1.,05]0,95]0,00]0.50]0.75] 1,00] 1.00 | 0.82] 0.45] 0.00| 0,00
Ca LP | LP [1,10]1,10][1,05]1,05]095] 0,00 000 LP | TP [1.10]1,10]1.05]1,05][0.95] 0,00 0,50] 0,75] 1,00 1.00] 0.82] 0.45] 0,00
Cs P [ P | P [1,10]1,10[1.05[1,05]0.95]000] P | tP [ LP [1.10]1.10]1.05[1,05]0.95]0.,00] 0.50] 0.75| 1.00] 1.00[ 0.82] 0,45
C (rata - rata ) P [P [ rp [1.08]1.07]1.02]067]0.32]0.00] LP I P [ LP [1.08]1.07]1.02]0.67]0.48[0.42]0.75[0.92]0.94]0.76 [0.42]0.15
3 |Evapotranpirasi (ETo) mm/hr 5.135,13]|4.87[4.87[4.25[4.25[4,27[4,27[4.35[4.35]4,52|4,52][4.41[4.41|4.24]4,24]|4,38[4.38/4.95[4.95]|5.57]557] 58] 5.8
4 [Perkolasi (P ) mm/hr 2,00 | 2,00 [2.00[2,00[2.00]2,00]2,00]2,00]2.00]2,00]2.,00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00
5 |Penggunaan K omsuntif (Ete=k * Eto)| mm/hr 11,20[11,20[11.01] 5.27 [ 4,54 [ 4.32] 2.84 [ 1,35 [10,62[10.62[10.75[10.75] 4.78 [ 4.71 | 4.31 [ 2.83 [ 2.12] 1.83[3.71 | 4,53 | 5,24 | 4.21 [ 2.45] 0.87
6_|Penggantian Lapisan Air : mm/hr
WLR, 3.3 3.3 33 3.3
WLR. 3.3 3.3 3.3
WLR, 3.3 3.3 333333
WLR ( rata - rata ) 112271111 L1 [taf22]11 11
7 |Total Kebutuhan Air mm/hr 13.20[13.,20[13.01] 8,37 [ 7.64 [ 8.52 | 5,94 | 4,45 [12,62[12,62[12,75[12,75| 7.88 | 7.81 | 8,51 5.93 | 5.22[3.83 13,71 [ 4,53 | 5.24 [ 4.21 [ 2.45] 0.87
8 |Curah Hujan Efektif (Re ) mm/hr 10,64[10,97]10.59] 5.56 [ 3.47 [ 5.47]3.73 [ 3,23 [10.36[10.24[10.45[10.59] 5.83 [ 5.38 | 6.16 [ 4.34 [ 3.83 [ 2,77 2.45] 3,70 [ 3,23 [ 3.45[ 1.17] 0.47
9 [Kebutuhan Air Bersih (NFR ) mm/hr 2,56 [2.23]2.41[2.82[4.16][3.06[221]1,22]226]2.,39]2.30[2.16[2.05[2.43]2.35[1,59[ 1.39[ 1,06 | 1.26 | 0,83 [ 2,00 | 0.76 [ 1.29 ] 0.40
10| Efisiensi Irigasi ( E ) 0.65]0.65]0.65]0,65]0.65]0,65]0.65] 0,65 0.65 | 0.65 0.65 [ 0.65 | 0.65 | 0.65] 0,65 ] 0,65 | 0,65 ]| 0.65] 0,65 0,65 | 0.65 | 0.65 [ 0,65 | 0.65
11 |Kebutuhan Air Irigasi (IR ) I/dvha 3,9383,4353.711[4,331[6,403[4,700[3.401|1,877|3.483]3.,671|3.,535|3,3203.152[3,735|3.619|2,443]2,131[1,630] 1,939]1,279]3.081|1,176[1,980]0,6 16|
12 |Kebutuhan Air Irigasi di Intake (DR)| Idt/ha 0,456]0,398]0,430[0,501]0,7410,544[0,394|0,217[0,403]0,425]0,409] 0.384]0,365[0.432]0,419]0,283]0,247]0,189] 0,224 0,148[0,357[0,136]0,229]0.071

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 16 .Kebutuhan Air Irigasi Musim Tanam November 2, April1 dan Juli 2




Pemanfaatan Air Daerah Aliran Sungai (Das) Wae Bobo Untuk Memenuhi Kebutuhan Air Irigasi
Guna Meningkatkan Hasil Pertanian Di Kabupaten Manggarai Timur Provinsi Nusa Tenggara

Timur

Joko Suparmanto'*, Sutirto?

ol Keterangan Satuan] K. Nopember | Desember | Januari Februari Maret | April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober.
1 [ 2 1 2]l 1J2]l1J2l1Jz2lax[2]la1J2]l1J2]l1Jz2]l1J2]1J]217]-2
] ] ] ] | | | | I | I | I
1 [Pola Tanam " ~ LP PADI 1 P e PADI 11 PALAWIIA
2 |Koefisien Tanaman :
Cy o P [1.0[1.10]1.05[1.05[0.95]0.00]0.00[0.00] LPp [1.10]1.10]1.05[ 1.05[0.95]0.00]0.50]0.75] 1.00] 1.00] 0.82] 0.45[ 0.00]
Cz O [P [P [1.10]1.10[1.05]1.05[0.95[0.00[0.00] LP | LP | 1.10][1.10]| 1.05| 1.05][0.95[0.00]0.50[0.75 | 1.00| 1.00[ 0.82] 0.45
Cs 0o45| tp | tp | tp 110 1.10]1.05|1.05]095]000] P | P | LP | 1.10]| 1.10]| 1.05]| 1.05| 0.95| 0.00| 0.50]| 0.75 | 1.00] 1.00] 0.82]
C (rata - rata ) 0,15 LP LP LP 1,0811.07]1,02]0.,67] 0,32 ] 0,00 LP LP LP 1,081 1,07]11,02]0,67]048]0.42]0,75]10.,92]0,94] 0.76 | 0,42
3 [Evay irasi (ETo) mnvhr, 5,13 5,13 4,87 4.87 4,25 4.25[4,27[4.27[ 4,35 4,35 4,52 4,52[4.41 [4.41[a24[424[4,38]4,38[4,905[4,95[5.57[5.57] 5.8 [ 5.8
4 [Perkolasi (P ) mm/hr 2.00 ] 2.00 | 2.00 | 2.00 [ 2.00 | 2.00 | 2.00 | 2.00 [ 2.00 | 2.00 | 2.00 | 2.00 | 2.00 [ 2.00 | 2.00 | 2.00 | 2.00 [ 2.00
s v Komsumtif (Ete=k*Eto)| mm/hr 0.77 [11.20[11.01|11.01] 4.61 | 4.54 | 4.34 | 2.84 | 1.38 [10.62]10.75[10.75[10.67| 4.78 | 4.52 | 4.31 | 2.92 | 2.12| 2.06 | 3.71 | 5.11 | 5.24 | 4.39 | 2.45
3 Lapisan Air : mnvhr
WLR, 3,3 3,3 3.3 3.3
WLR 3.3 3.3 3.3
WLR. 3.3 3.3 3.3 3.3 3.3
WLR ( rata - rata ) 1,1 1.1 2,2 1.1 1,1 1.1 1,1 2,2 1,1 1,1
7 | Total Kebutuhan Air mm/hr 0.77 [13.20[13.01[13.01] 7.71 | 7.64 | 8.54 | 5.94 | a.48 [12.62]12.75[12.75[12.67| 7.88 | 7.62 | 8.51 | 6.02 [ 522 | 4.06 [ 3.71 | 5.11 | 5.24 | 439 | 2.45
8 |Curah Hujan Efektif ( Re ) mm/hr 7.60 [10.97]10.59] 5.56 | 3.47 | 5.47]| 3.73 | 3.23 |10.36[10.24]10.45[10.59] 5.83 | 5.38 | 6.16 | 4.34 | 3.83 | 2.77| 2.45 | 3.70 | 3.23 [ 3.45| 1.17| 0.47
9 |Kel Air Bersih (NFR ) mnvhr, 0,00 223]2.41[7.45[423]2.17[4.80]2.71[0.00]2.39]2.30|2.16] 6.84 [ 2.50] 1.46 [4.17[2.19]2.45 [ 1.61 [0.01 [ 1.87] 1.79[3.22 [ 1,98
10 | Efisiensi Irigasi ( E ) 0,65 0,65 ] 0,65] 0,65 0,65]0.65]0,65]0.65]0,65]0,65]0,65]0,65]0,65]0,65]0.65]0,65[0.65[0.65[0.65[0.65[0.65[0.65[0.65]0.65
(1] ‘Air Irigasi (IR ) Wdha 0 [3443.71[11.5]6.51|3.33[7.39[4.17| 0 |3.67[3.53[3.32]10.5|3.85[2.25]|6.42[3.37]|3.77|2.48]0.01|2.882.75[4.95]3.05
12 [Kebutuhan Air Irigasi di Intake (DR)| 1/dtha 0.00[0.40]0.43[1.33]0.75 [ 0.39] 0.86 [ 0.48 | 0.00 [ 0.42 | 0.41 | 0.38 | 1.22| 0.45| 0.26 | 0.74]| 0.39 | 0.44| 0.29 [ 0.00| 0.33 [ 0.32| 0.57 | 0.35
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 17.Kebutuhan Air Irigasi Musim Tanam Desember 1, April2,dan Agustus 1
N K s Kond Desember [ Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus_| September | _Oktober | November
1 cterangan atuan ) Kons— 2 1| 2 1 2 1| 2 1 P 1| 2 1| 2 1| 2 1| 2 1 2 1| 2 1 2
| ] | | | | | [ I
1 [Pola Tanam S LP PADI I l\\ LP PADI 11 PALAWIA
2 [Koefisien Tanaman :
Cy P |1.10]1.10]1.05[1.05]0.95]0.00]0.00[0.00] LP J1.10]1.10]1.05]1.05[0.95]0.00[0.50]0.75] 1.00] 1.00] 0.82] 0.45] 0.00[ 0,00
Cz tp | rp [1.10]1.10[1.05[1.05[095]0.00 000 P | tpP [1.10]1.10]1.05]1.05[0.95[0.00[0.50] 0.75] 1.00 1.00[ 0.82] 0.45] 0,00
Cs tp | tp [ rp [110]110]1.05]1.05]0.95]0.00] tPp [ tP [ LP [1.10]1.10]1.05] 1,05 [0.95]0.00 ] 0.50] 0.75 | 1.00] 1.00] 0.82[ 0,a5|
C (rata - rata) P [P [ rp [1.08]1.07[1.02]0.67]0.32]000 P [ tP [ LP [1.08[1.07]1.02]0.67[0.48]0.42]0.75[0.92]0.94]0.76[0.42]0.15
3 |Evapotranpirasi (ETo) ‘mm/hr 4.874.87[4.25[4.25[4.27[4.27[4.35[4.35[4.52[4.52[4.41[4.41[424[424][438]4.38[495[4.95[5.57[5.57] 5.8 [ 5.8 [5.13[5.13
4 [Perkolasi (P) mm/hr 2.00[2.00]2.00]2.00[2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00]2.00
[ 5 [Penggunaan Komsumtif (Etc=k*Eto)] mm/hr 11.01]11.01]10.55[ 4.61 | 4.55 | 4.34] 2,90 1.38 [10.75[10.75]10.67]10.67] 4.60 | 4.52 [ 4.46 [ 2,92 | 2.39 | 2.06 | 4.18 | 5.11 [ 5.45 [4.39 [ 2.17] 0.77
[ 6 [Penggantian Lapisan Air : mm/hr
WLR, 3.3 33 3.3 3.3
WLR 3.3 3.3 3.3
WLR. 3.3 3.3 333333
WLR ( rata - rata ) [ f22f10 10 [N N EXN BN BN
[ 7 [Total Kebutuhan Air mnvhr 13.01]13.01}12.55[ 7.71 [ 7.65[ 8.54 ] 6.00 [ 4.48 [12.75[12.75[12.67[12.67] 7.70 | 7.62 [ 8.66 | 6.02 [ 5.49 [4.06 | 4.18 [ 5.11 [ 545[4.39[2.17] 0.77
8 |Curah Hujan Efektif (Re ) mm/hr 10.59[5.56 [ 3.47 [ 5.47 [ 3.73[3.23[10.36[10.24]10.45]10.59] 5.83 [ 5.38 [ 6.16 [ 4.34 [ 5.37[3.63 | 2.45|3.70| 3.23 [ 3.45[ 1.17 [ 0.47 [ 7.60 [ 7.83
9 |[Kebutuhan Air Bersih ( NFR ) mm/hr 2.41]7.45]9.08]2.24]3.92]5.31]0.00] 000|230 2.16] 6.84[7.20] 1.54[3.28]3.29]2.39[3.04] 0.36 | 0.94] 1.66 | 4.28 [ 3.92 [ 0.00] 0.00
10| Efisiensi Irigasi ( E ) 0,65 | 0.65 ] 0.65 ] 0,65 0.65 0,65 0.65] 0,65 0.65 | 0.65] 0.65 [ 0.65 [ 0.65 | 0.65] 0.65 | 0.65 | 0.65 | 0.65 | 0,65 0.65 | 0.65 | 0.65 [ 0.65 | 0.65
11 [Kebutuhan Air Irigasi (IR ) Ivdv/ha 3.71[11,5] 14 [3.44]6.03[8.16] 0 | 0 [3.53 10.5[11,2]2.36]5.05][5.06|3.68 | 4.68 [ 0.55| 1.45[2.55[6.59[6.03| 0 | 0
12 |Kebutuhan Air Irigasi di Intake (DR)| dtha 0.430[1.326[1.617]0.3990.697]0.945] 0.00 | 0.00 [0.409[0.384]1.218[1.298[0.273]0.585]0.586]0.426]0.541|0.064] 0.168[0.295[0.762[0.697] 0.00 [ 0.00
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 18 .Kebutuhan Air Irigasi Musim Tanam Desember 2, Mei 1,dan Agustus 2
- R S anuan | ons DEsember Jarman | Februan Maret | Apml Mei | ham | Jui_ | Aguus | September | Okiober | November
& 1|2 [2 13T 213131 ¢ 3131531 ¥[ 311313 [>]+ 3] 7% [3 [+ |23
- I - 1 | | |
1 |Pola Tanam \, LP PADI 1 F-. LP PADI 11 PALAWIIA
S N R
2 |Koefisien Tanaman
[
Cx
=
C {rata- rata
5 |Evap {ETe mm e
EHLC L T 195 N — .l
| & |Penggmenaan K om sentd (Etc=k *Et0)| mm he
6 |Penzzantian L apisan Air nm b
WLR,
WLR-
WLR.
WLE { rats - rata )
7 |Toal Adr mm e
8 |CuashHuanEfelni { Re mm b
o K Air Bersh (NFR ) mm he
siensi Irigasi (E )
K ebundhan Air Ingas (IR ) v ha
12 |K ebunshan Air Ingas dilntake (DR) [t drha

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 19.Kebutuhan Air Irigasi Musim Tanam Januari 1, Mei 2,dan September 1

33
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s Eiki e Jarmmei | Februsn | MMaret Aprd | Mei | Tum | Juli | Asmwnus | September | Oktober | November | Desember
s _l.+.— 2] h 2.|_.l_.2 D = :"{":i‘ll":"i”l“}:'{'{'l':
< e
1 |Pola Tanam S LP =, LP PADI 11 PALAWIIA
b S SR
2 |Koefisien Tanaman
Cy o,
< |
B Y il (- 2.2
C{raa. ram) 0,13
3 |Ew ETe mm b g7
4 |Pekolasi( P ) mm b
5 [P K tf (Etc=k*Eto)| mm bx 3.88 |2.06 |0
5 |F Lapisan Air mm b
WLR,
WLR-
WLR, 3,
WLE (2t - rata ) NH N
7 |Total K ebutidan Air mm hr 7 1323882
8 |Curah Hujan Efelas [ Be ) mm b 7,83
9 [Kebiutuhen Air Bersh (NER ) mm b 0.00
10 |E fisersi Irigas (E ) 3[o.85 0.
11 |Keburuhan Air Ingasi ( IR ) It deha 0,00
2[K Aar Irigasi i Irmake (DE) |1t duha 9.00

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 20 .Kebutuhan Air Irigasi Musim Tanam Januari 2, Juni 1,dan September 2

o i RS W F ebruan Maret Apnl Mei F; Amuste | September | Oktober | N ovember | Desember
- 1 J| 3 1 | 2 T 1 { 2 1 2 1 H_ 2 1 | 2 o [ran] = 1 |l 2 1 ! 2 1 | 2
1 |Pela Tanam . LP PADI 1 . LP PADI 1 PALAWIFA
. b G
2 |Koecaen Tanaman
Cy 000 | LP |1.10(1.10 00| LP J1.10)1.10]1.05)1.05]0.95]0.00)0.50 5 1.00 | 0.82]| 0.43] 0,00
T2 000 | LP | LP |1.10]1.10 ] 108 3 |0.93 [0,00 3100 100] 0.82] 0,33
= slopo|te [ 1P | 1P 0.50 ] 0,73 | 1.00] 1.00] 0.83]
C { rata- am ) goolLP | LP LP 75109210945 (076|022
Evap (ETo) mm e 441|224 1424 )3 38 31513513 |487 |487
3 |Petkolsi( P mem b 2,00 |200[200]32,00

Penggunaan K om sumtif (Ere=k "Eto)| mm thr

0 |10,67]10,55]10.55]10.65

mm b

3
5
| & {Eenmmurianl apisen Alr

WLR,

WLR. 33 53
WLR, 3.5 i3
WLE (rata - rata ) 1.1 2 1.1 1.1
7 |Total Ket it eruem b 0.8 125 6] 781 8,80 [6.11|4.350
g |Cursh HuganEfelad ( Re ) mm b 2,48 3 110.36 104511039} 583 13 3
9 |Kebundan Air Bershh (NFR ) mm hr 0,00 3 | 000 0,00 |0,00}000)7
10 |Efisensi [ngas (E 0,65 0,65 |0 65 [0.65 0,65 | 0,65 | 0.65 | 0.6
11 |K Aur Ingasi (IR ) Itdha 0,00 4,36| 0,00 0,00 | 0,00 | 5,00
|22 [Kebunian Air Inzas di Intake (D) |ldta 00012 57 (1,66 000 0.00 | 0,00 [0.00

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 21 : Perhitungan Debit ketersediaan Air di DAS Wae Bobo

Apr Mei Jun

Jul A, Sep Okt Nov Des

Tahun|

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1

2003 0,798[0,733

0,936]0,654]0,714]0,172]0,830] 0,633 0,585

2004

1,09910,419] 0,630 0,684 0,568

0,612]0,741 (0,530 0,538 0,260 0,095

2005 0,782[0,793

1,150[0,767] 0,741 0,842 0,681

0,826 1,329

0,810]0,260[0,750 | 0,672]0,827] 0,597 0,433

0,645 0,633

1,020] 0,784 1,223 0,937] 0,276

0,726 0,656 0,667

0,485 1,272 0,707]0,5271 0,995

0,696 10,622 0,09910,370

1,221 1,248 1,290 0,772] 0,240 0,149

0,089]0,052[0,409 [ 0,225

0,298 0,181[0,079

0,847 1,217 0,226 0,564 0,639

0,531 0,69810,529

0,974 1,325 1,206]0,770(0,807] 0,715

0,804]0,322(0,124] 0,574 10,7921 0,671 0,256

0,728 1,546 1,282 0,886] 0,803 [ 0,752

0,84410,816(0,202] 0,121 {0,721

0,981]0,350] 0,230 0,68810,713

0,14210,104] 0,638 0,59310,129

1,117 1,414 0,708 0,792

0,662]0,687]0,79210,8200,730] 0,643

0,695 1,098 0,720 0,745

0,57410,617[0,608 1,010[0,741] 0,632

0,517 1,457 0,796 0,732

0,936]0,654[0,714]0,17210,829 | 0,633 ] 0,585

0,745 1,137 1,53710,930(0,835] 0,495

0,565 0,760] 0,633

0,843 1,160 0,689] 0,673

0,664] 0,520] 0,715

0,531 0,676| 0,569 0,494| 0,416] 0,964| 0,969

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 22 : Debit Andalan ( Qso) pada DAS Wae Bobo
Jan Peb Mar Apr Mei Jun

Jul Ags Sep Okt Nov Des

N
T T (T2t T2 12121

Lj2jp 12012y 1)p2f1rjp2117]2

3] 1,2310] 0,9049) 0,8169] 0,5587{ 0,7611 1,0977) 0,8034] 0,8926{ 0,3054{ 0,5273| 0,4952] 0,3058| 0,3353{ 0,3217] 0,2254) 0,1723| 0,2984| 0, 1814 0,2556] 0,1043) 0,5519] 0,5082] 1,0212] 0,4536,

3,2] 1,2346( 0,9431 0,8297) 0,5822] 0,8159| 1,1055 0,8617] 0,9227) 0,3281] 0,5347| 0,5241] 0,3485) 0,3832] 0,338} 0,2669] 0,1868) 0,3447| 0,2527| 0,2566 0,1085 0,6297| 0,5322] 1,0293| 0,4577

4] 1,2493) 1,0959] 0,8809] 0,6765

1,035| 1,1368] 1,0949] 1,0432| 0,4187) 0,5643] 0,6394| 0,5195| 0,574 0,3826| 0,4329| 0,2449| 0,5299

0,538) 0,2605{ 0,1253] 0,9406] 0,6283( 1,0617] 0,4743

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Neraca Air

Neraca air (water balance) merupakan neraca
masukan dan keluaran air di suatu tempat pada
periode tertentu, sehingga dapat diketahui jumlah
air tersebut kelebihan  (surplus) ataupun
kekurangan (defisit). Dalam perhitungan
digunakan satuan tinggi air (mm atau cm). Satuan
waktu yang digunakan dapat dipilih satuan harian,
mingguan, dekade (10harian), bulanan ataupun
tahunan sesuai dengan keperluan (Gede,

2009).Neraca air ketersediaan dan kebutuhan,

Persamaan 2.102 s/d persamaan 2.108 meliputi :

a.Analisis neraca air dengan simulasi Mock
Dr. F.J. Mock (1973) memperkenalkan model
sederhana simulasi keseimbangan air bulanan
untuk aliran yang meliputi data hujan, evaporasi
dan karakteristik hidrologi daerah pengaliran.
Model neraca air Dr.Mock menyediakan metode
perhitungan yang relatif sederhana untuk
berbagai komponen berdasarkan penelitian DAS
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di seluruh. Indonesia: Curah h.uja_n. rata-rata_ eriode S e e | ™ |k eterangan
bulanan di daerah aliran sungai dihitung dari = : Apdgen Arkipe Bt “;;‘ -
curah hujan aktual dan data pengukuran = 1530 —o3s—| 088 | v
. . . . . . b I 0,582 0,734 -D,152 161 D efisit
evapotranspirasi di daerah aliran sungai dari vor | OETE 0.000 518 777 i |
data meteorologi (rumus Penman) dan P XLH 0 EL s
karakteristik vegetasi.. Perhitungan pada tabel Me | LR o508 -0.018 3 );ﬁ%;;
30 s/d tabel 32 e e
b.Evapotranspirasi aktual (Ea) dan T . 8333 e —— — Za|
Evapotranspirasi Terbatas (ET) Ar e —par— Ty =
. . . . . T 0335 G.050 0,205 T aphs_ |
Evapotranspirasi aktual dari Evaporasi potensial Sep iy 0353 OFES .12 ki T
Okt T 0257 U.II¥ 0,028 piid wphas_ |
metode Penman (ETo). Hubunganantara I 0.109 0557 0383 e33 i
evaporasi potensial dengan evapotranspirasi ol L S.000 LRE i :waﬁnaf“us:
aktual.Perhitungan pada tabel 5.35 s/d tabel PR o rpase 1 one AR 7 SEpES
5.36 Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 45. Water Balance DAS Wae Bobo Musim

Tanam November 1 Maret 2 dan Juli 1
Tabel 46 Water Balance DAS Wae Bobo Musim

Tanam Desember 2, Mei 1,Agustus

Debit Perhitungan (o' /dik) Luas Ingas
Periode Diebir K ebunthan Water Terairi . eterangan)
. Andalan Air Irigasi Bal (ha)
1,733 1,256 0,022 13 Defsit
Tabel 45. Water Balance DAS Wae Bobo Musim Jan ; i Siia 55 K Dot |
. sl - :
Tanam November 1 Maret 2 dan Juli 1 Feb s 2230 CELE —= - Sops
0.1 0.000 516 777 Suspius
Mar T 1.106 0.000 .106 itk Grplus
Beoi 3
Dot ¥ [Frars) Toan Trigasi Ape g 3’ 63 g- gn K f: ’;; g‘ﬂ%
Pericde Debit Kebumhan Waser Teraini  |K gar - 15 55TE e 5t o
Andaln Adr Irigasi Balwnce ha) Mei T 0.535 1.00 0373 = Detoit
Jan 233 0,576 659 777 urplus 0,523 0.854 ~0.360 5 Defait_|
i 943 9,422 530 Iz urplus it T 1] a -g-l ~0.118 T Defisit |
[ 524 uplus 0, [4] 0,050 7
Feb : it s ; |
11 s 0,168 41 777 urplus T 0, 0. 0361 03 st
Mar I 0 ) 777 urplus T [18 0,53 0370 357 Defisit |
i 1 o 7 777 S usplus Ag i3 0,187 0,23 0,061 190 Defiit
1 : o 44 777 urplus T 0,335 0150 104 777
i 1 XF: 0,295 624 777 urplus Sep T 0,353 0,101 0,157 777 5
e F 0 43 777 s = T 0,357 0,373 0317 170 Detiit
e 1 3 0,338 5% 777 urpius t i} 0,109 o,g_gg 0,580 535 Defiit
1 24 0,325 55 777 plus xom T 0,630 0,000 0,630 ik Swpls |
fon i 45 0.220 35 777 orphss Nov 1§ 6,537 0000 0,537 T =
1 3 0.163 193 7 arplus T 1,030 0,000 1035 777 5
Ha jid 4 0,147 187 7 wplus Des i 0458 1,031 0.577 32 De it
1 267 0,174 L0593 7 T . . . .
As il 187 0.115 072 7 wee—  SUMber : Hasil Analisis, 201
= 1 345 0,377 068 7 plus
e 1 252 0,106 14 77 wrplus
Okt 1 257 0.178 078 777 wrplus
i ) 0,055 05 777 urplus
30 [+] 4 27 777 urplus
v I 32 0,309 22 777 urplus
29 0,334 000 777 urplus
Des
11 438 0.389 068 777 S hus H
. " — Tabel 46 Water Balance DAS Wae Bobo Musim
Sumber . Hasil Analisis, 2018 . Tanam Januari 1, Mei 2,September 1
Tabel 46. Water Balance DAS Wae Bobo Musim Debi Perianingan (a7 410 T Tl
. H Periode Deba Kebutuhan Water Terain K eterangan|
Tanam November 2 April 1 dan Juli 2 : Aptasn | Asingas | Baance G _
Debit Perhitungan (nr/dik) Luas Ingasi 1 1,235 1,256 -0,022 1 et
Periode Debit Kebumhan Water Terairi  |Ke = L CELEL 2L L} Detaie—
Andalan Air Irigasi Babince Feb T TEEs 5T S i
I T 1,235 0,586 G40 777 s e s =3 il
o] 1T [REE] 0.300 k] 777 Sw Mar I 0.518 0,000 177 Surp!
== T 0,530 0,665 16 TIT 5 I 1106 0,000 777 Taroin
o i U587 [N 1) TTT A III 3'363 g-ggg AL g“'p
= 1 0,816 0,000 51 TI7 us A7 L 2 s ]
- i 1,106 0,330 T 77 Mei 1 0.328 0936 Bl st
= 5EE3 03 =5 Y E“_ i 6,535 1,2_29 362 Defsit
P 53 T 7T T 5,539 (] 318 Deten |
I S g.2F LeL 5 P Jun T 0.340 1135 EEL] =3
M 33 0.9 : 08 Defisit
Mei T 535 0.2_6 0.189 777 % Tl lII g,;ﬁi g.::ig L E%;_d“‘%_
T EFL] 0,7 0,331 TIT A .57 33 o Bt
Jun i1 EEL] [PEX ] "E‘T;J 308 Defisit Agt 1]1 (0).11‘-: 7 g.fﬁg 319 I et
T 383 0,303 0,0 77T Eugus BEY, 18 T s |
Jut 1T 0,339 0,330 0,005 13 Detit = T 0.333 0,337 71 et
& 0,367 0,333 0,049 7T Swplus - i 0253 0.120 TTT wphas
Am i 0,187 0,001 0,186 777 S prem) III g':bé g.;-lg E153-1 e fit
0395 0,350 DEL) TT7 5 1 7 51 e
Sep T G353 G347 006 777 5% - i 5.630 0.0 777 wrphus
e 0,357 [PEEES 180 330 Defit i i} 0,532 0.0 TTT Ephs
L i 0,108 0,273 0,166 470 Defisit T 1,029 0.0 ik wphs
reemen 0,63 0.000 630 777 Surplus 1o T 035 0.0 7 wphs |
i T 0,533 0,300 éﬁa 777 s:;’?a& S b Hasil Analisis. 2018
T 1,07 0333 696 777 Swpius .
Des i G.a5 1,051 0,377 T Defisit umbper : Hasil Analisis,

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 47 Water Balance DAS Wae Bobo Musim

Tanam Januari 2, Juni1,September 2

Tabel 46 Water Balance DAS Wae Bobo Musim
Tanam Desember 1, April2,Agustus 1
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Debit Perhinmgan (rr/dik) Luas Irigasi . H H
Periode Deebir Febunhan Water Terairi Feterangan Sumber " HaSII Ana“s's’ 201 8
Andalan Air Irigasi Balance (ha)
Ta T 1,235 0,000 1,235 777 rphis
™ 1] 0,943 0,980 -0,037 30 e fisit
M S 0,830 1,233 —0,392 245 Defisit
il [ 0,582 1,291 0,709 427 D fisit
i 1 0.816 0,000 0.816 pirird urphis
i D 1§ 1,106 0,000 1,106 777 Surphis
| 0.862 0,000 0.862 kit Surphis
P 0,923 0,000 0,923 777 Surphs
ey 0,328 0,000 0,328 Ti7 Surphis
el I 1§ 0,535 1,009 0,474 363 Defisnt
3 i 0,539 0,589 0.360 is e fisit
el 5 1 0,349 1,135 0,787 38 D= fisit
Yl T 0,385 1,608 —0.624 453 e tisit
i 0,334 0,583 0,250 332 Defizit |

A T 0,367 0,689 0317 373 Defisit
2 0,187 0,560 0,373 318 Defisit
5 T 0,34% 0,316 0,028 ki urphas
il I 11 0,253 0,324 0,071 171 Defisit
Okt 1 0,257 0,449 0,189 333 Defisi
i 0,109 0.537 0,328 620 Defisit
) R 0,630 0,000 0,630 777 arphas
bt I 1§ 0,532 0.000 0.532 T77 urphis
De 1 1,02 0,000 1,029 77T urphas
s [ 0,358 0,000 [EEE] ik rphis

Tabel 48 .Kebutuhan Air Irigasi di Intake untuk setiap Daerah Irigasi pada DAS Wae Bobo

Yo Uraian s Jaman Febnuan Maret Aprd Mei Ju Jul Agusts | September | Oktober | November | Desember
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
| |Kebundun A Irieast di Intake (DR) | ltdvha | 0.741] 0.544] 0.394{0.217]0.403) 0.425[0,409] 0.384] 0,365 0.432{0.419) 0,283] 0,247] 0.189]0.224] 0,148} 0.357] 0.136) 0.229] 0.071] 0.456) 0.398] 0.430] 0,501
1 |DI. WaeBoboRacargl:195ha | m®dik |0.145]0.106] 0,077|0,042| 0,079 0,083(0,080]0,075| 0.071| 0,084) 0.082] 0,055 0,048 0.037]0.044|0,029]0,070] 0,027| 0.,045) 0,014] 0.089] 0,078 0.084] 0,098
3 |DIL WaeBobo Racangll: 100 ha | m¥/ddk |0,074]0.054]0,039)0,022]0.040{0.042)0,041]0,038|9,036) 0,043] 0.042|0,028) 0,025) 0,019 0,022] 0,015] 0,036 0,014 0,023] 0,007 0.046] 0,040] 0,043 0,030
4 |DL Wae Bobo Mura:117ha ueidtk | 0.087] 0,064| 0.046{0.025/0,047|0.050] 0.048) 0.0450,043] 0,051{9,049]0.033{ 0,029] 0.022| 0,026} 0,017} 0.042] 0.016| 0,027| 0.008{ 0.033| 0,047) 0,050} 0,039
5 |DLWaeBobo Mirall:§5 ha ' dk | 0.063] 0,046 0.033]0,018]0.034] 0,036 0.035]0.033]0,031{0,037] 0,036 0.024] 0.021] 0.016] 0019 0,013| 0.030] 0.012| 0,019] 0.006] 0.039{ 0,034 0.037] 0,043
6 |DL WaeBobo I Lobnz: S0 ha | m*ddk | 0.037]0.027| 0,020}0.011{ 0,020 0.021{0.020]0.019| 0,018} 0,022]0,021] 0.014] 0.012| 0.009] 0.011{0,007{0,018| 0.007} 0.011] 0.004] 0.023] 0,020 0,021] 0,025
7 |DLWaeBoboll: 30 ha mtidik | 0.059] 0.044| 0.051{0.017]0,032| 0.034]0.033] 0.031]0,029]0,035{0,034]0.023{0.020]0,015| 0.018{0,012]0.029] 0.011) 0,018} 0,006] 0.036| 0,032{ 0,034 0,040
§ (DL WaeBobo : 150 ha m¥/dd [0.111]0,082{ 0,059{0,03310.060) 0.064|0,061]0.058]0,055)0,06510,063] 0,042 0,037] 0,028 0.034) 0,022{ 0,053 0.020] 0,034 0,011 0,058] 0,060] 0,064 0,075
Total Kebutuben Arr Ingag di Intake | m'dk | 0,576] 0,423 0,306)0.169) 0.313{0,330] 0.318] 0,299 0,284| 0,336/ 0,325 0,220{ 0,192 0,147 0,174{ 0,115] 0,277 9,106{ 0.178) 0,055] 0,354{ 0.309] 0,334] 0,389

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 48 .Debit Ketersediaan Air, Kebutuhan Air Irigasi dan Water Balance pada DAS Wae Bobo

o Ui S Jaeri | Februari | Maret Apr Mei Juni Jul Agustus | September | Oktober | November | Desenber
P2 prpapefrfejajufaprjaftrfajpurj2frf2jprj2fr]?
1 [Ketersediaan Air nefdtk | 1,235(0,943] 0,830] 0,382{ 0,816] 1,106] 0,862{ 0,923 0,328] 0,535 0,324 0,349 0,383] 0,334] 0,267| ,187) 0,345 0,253{ 0,257 0,109} 0,630] 0,532 1,029] 0,438
2 |Kebutuhan Ar Irgasi etk | 0,576{ 0,423] 0,306] 0,169] 0,313 0,330] 0,318 0,299| 0,284] 0,336] 0,325 0,220 0,192] 0,147} 0,174{ 0,115 0,277} 0,106{ 0,178] 0,055] 0,354] 0,309 0,334] 0,389
3 | Water Balance etk | 0,659{ 0,520 0,524] 0413] 0,503 0,775] 0,544 0,624{ 0,045 0,199} 0,199} 0,129 ,192] 0,187} 0,093 0,072] 0,068 0,147} 0,079{ 0,053] 0,276{ 0,223 0,696 0,068|

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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0458

dan Juli 1 menghasilkan debit balance surplus

1400
1235
1,200
1,106
109
i 0383 033
T
3
= 080 0,862
3 0830 | fog
é 0630
T 0
< 060 0535 0582
3 0524 -
8 0,582
0,383 i =
R WY R ) T W, N I 054034
2 0267 0389
0,306
0,200
0055
0,000
HRARER! IIH I‘H I{I] I I’H I I’II I‘II I‘[I I|[I
Jan | Peb [ Mar| Apr [ Mei | Juw | Jul [Agt | Sep | Okt [ Nop | Des
=& Kebutuhan Al Irigas Debit Andalan
Gambar 5 Water Balance DAS Wae Bobo
Sumber : Hasil Analisis, 2018
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada
Bab V, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
a.Debit ketersediaan air aliran Sungai Wae Bobo

yang terbesar terjadi pada pada bulan Januari 1
sebesar = 1,584 m?3/dtk, yang terkecil terjadi
pada bulan Oktober 2 = sebesar 0,416 m?3/dtk.
Debit ketersediaan air aliran Sungai Wae Bobo
untuk debit andalan (Qso) yang terbesar terjadi
pada pada bulan Januari 1 = sebesar 1,235
m3/dtk, sedangkan yang terkecil terjadi pada
bulan Oktober 2 = 0,109 m3/dtk.

b. Kebutuhan air untuk irigasi aliran sungai Wae
Bobo terbesar terjadi pada bulan Januari 1 =
0.576 m3/dtk sedangkan yang terkecil pada
bulan Oktober 2 = 0.055 m3/dtk.

c. Neraca air untuk irigasi pada aliran Sungai
Wae Bobo, menjelaskan bahwa pola tanam
yang dipilih yaitu padi-padi-palawija dengan
periode musim tanam November 1, Maret 2

untuk DAS Wae Bobo dengan total areal
irigasi 777 ha.

Saran
Berdasarkan kesimpulan maka disarankan

hal-hal sebagai berikut :

a.Dari  hasil analisis perhitungan  melalui
pergeseran pola tanam yang di awali pada
bulan November menghasilkan debit air surplus
dari DAS Oebobo sekiranya pemerintah dalam
hal ini Dinas Pertanian memberikan penyuluhan
kepadapara petani untuk diawali musim tanam
dengan pola tanam Padi-Padi- Polowijo. Hal
tersebut untuk meningkatkan hasil pertanian
yang lebih meningkat dari tahun - tahun
sebelumnya.

b.Untuk menjaga debit air sungai Wae Bobo
terpelihara  kuantitasnya, perlu  diadakan
konservasi tanah dan air di daerah tangkapan air
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guna menjaga sumber — sumber bisa terpilhara
dan air tetap terjaga.
Perlunya dibuat perlakuan melalui civil teknis
di bagian hulu Daerah Aliran Sungai Wae Bobo
dengan dibuatkan parit jebakan air untuk
memperkaya kandungan air tanah di bagian hilir.
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